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Abstrak
 

Setelah rezim Taliban dikalahkan oleh invasi Amerika Serikat pada tahun 2001, Taliban mampu

membuktikan bahwa mereka masih kokoh dan solid, sehingga berhasil bangkit kembali sebagai penguasa

untuk kedua kalinya di Afghanistan pada tahun 2021, yang diawali dengan Perjanjian Doha 2020 dan

penarikan mundur pasukan Amerika Serikat (AS). Penelitian ini menganalisis fenomena tersebut dengan

teori Ashabiyah melalui pendekatan kualitatif dengan menggabungkan studi pustaka dan wawancara sebagai

teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa solidaritas dan ikatan sosial yang kuat oleh

Taliban memainkan peran penting dalam mempertahankan semangat nasionalisme dan kedaulatan nasional

Afghanistan dari campur tangan asing. Perubahan pendekatan Taliban dari pandangan eksklusif suku

Pashtun menjadi semangat nasionalisme dan integrasi bangsa turut memperkuat solidaritas antara Taliban

dan kelompok sosial non-Pashtun. Taliban berhasil memperkuat Ashabiyah yang lebih luas, tidak hanya

secara eksklusif pada kelompok mereka sendiri, namun menjadi Ashabiyah nasional antar kelompok sosial

di Afghanistan, sehingga menjadikan Taliban sebagai kekuatan yang diperhitungkan oleh AS. Penelitian ini

juga menganalisis kebijakan luar negeri AS untuk menarik diri dari Afghanistan, yang didorong oleh faktor

strategis adanya tekanan internal maupun eksternal.

......After the Taliban regime was defeated by the United States invasion in 2001, the Taliban has proven its

resilience and successfully resurged as the ruling power for the second time in Afghanistan in 2021, initiated

by the Doha Agreement and the withdrawal of American forces. This research analyzes its phenomenon

through the lenses of Ashabiyah theory, using a qualitative approach that combines literature review and

interviews as data collection techniques. The findings of this research indicate that the strong solidarity and

social cohesion among Taliban members play a significant role in preserving nationalistic spirit and

Afghanistan's national sovereignty against foreign interventions. The Taliban's shift from an exclusive

Pashtun tribal perspective to a broader sense of nationalism and national integration has further strengthened

the solidarity between the Taliban and non-Pashtun social groups. They successfully fostered a broader

Ashabiyah, extending beyond their own group, and establishing a national sense of solidarity among various

social groups in Afghanistan, making the Taliban a force to be reckoned with by the United States. This

study also analyzes the U.S. foreign policy of withdrawal from Afghanistan, driven by both internal and

external pressures.
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